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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) 

Kabupaten Sidoarjo dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakat. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Bakesbangpol memiliki peran penting dalam penyuluhan politik, pelatihan kepemimpinan, dan fasilitasi 

dialog antara pemerintah dan masyarakat. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

peningkatan program-program kesadaran politik di daerah. 

Kata Kunci: Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, Kesadaran Politik, Partisipasi Masyarakat, Pendidikan 

Politik 

 

Abstract 

This study aims to analyze the role of the National Unity and Politics Agency (Bakesbangpol) of Sidoarjo 

Regency in increasing public political awareness. The method used is a qualitative approach with 

interview and observation techniques. The results of the study indicate that Bakesbangpol has an 

important role in political counseling, leadership training, and facilitating dialogue between the 

government and the community. However, there are still challenges in reaching all levels of society. This 

study is expected to provide recommendations for programs to increase political awareness in the 

region.  

Keywords: National Unity and Politics Agency, Political Awareness, Community Participation, Political 

Education 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan politik adalah proses yang memungkinkan warga negara untuk memahami 

dan belajar tentang hak, kewajiban, serta tanggung jawab mereka dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 

2010 mengenai Pedoman Fasilitas Penyelenggaraan Pendidikan Politik, pelaksanaan 

pendidikan politik yang baik dan optimal dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

menjalankan kewajiban dan haknya di tengah kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Partisipasi dalam politik menjadi salah satu aspek terpenting dalam menjalani 

kehidupan bernegara secara demokratis. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2010 Tentang Pedoman Fasilitasi Penyelenggaraan 

Pendidikan Politik yang tercantum pada Pasal 1 ayat 5 yaitu “Pendidikan politik adalah 

proses pembelajaran dan pemahaman tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab setiap 

warga negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara”.  

Kehidupan berbangsa dan bernegara sangat dipengaruhi oleh kesadaran politik 

masyarakat. Kesadaran ini meliputi pemahaman mengenai hak dan tanggung jawab setiap 

individu sebagai warga negara, serta keterlibatan aktif mereka dalam proses politik. Dalam 

suatu sistem politik yang demokratis, memiliki kesadaran politik yang tinggi diharapkan 

dapat mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, 

pengawasan kebijakan publik, dan pemilihan umum. Akibatnya, sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran politik masyarakat, terutama di daerah dengan dinamika sosial 

dan politik yang rumit. Kabupaten Sidoarjo di Jawa Timur memiliki masalah unik dalam 

meningkatkan kesadaran politik masyarakat. Tidak mudah untuk mewujudkan kesadaran 

politik yang merata di seluruh lapisan masyarakat di Kabupaten Sidoarjo karena populasinya 

yang beragam dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya. Selain itu, perlu 

diperhatikan fenomena apatis politik di masyarakat umum dan generasi muda. Banyak 

orang merasa tidak didengar atau tidak dapat memengaruhi kebijakan pemerintah, 

sehingga mereka kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan politik.  

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kbupaten Sidoarjo memiliki peran yang sangat 

strategis dalam hal ini. Bakesbangpol adalah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab 

atas stabilitas nasional dan politik. Tugasnya adalah untuk meningkatkan kesadaran politik 

masyarakat melalui berbagai program dan kegiatan. Penyuluhan politik, pelatihan 

kepemimpinan, dan fasilitasi percakapan antara pemerintah dan masyarakat adalah semua 

bagian dari program-program ini. Diharapkan melalui upaya ini, masyarakat akan 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya berpartisipasi dalam politik 
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dan memiliki kemampuan untuk menyampaikan aspirasi mereka kepada pemerintah 

(Iskandar, 2017).  

Peran Bakesbangpol dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakat di Kabupaten 

Sidoarjo dipelajari dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih mendalam tentang dinamika kesadaran politik di daerah tersebut 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu, penelitian ini akan memberikan 

saran untuk meningkatkan program kesadaran politik yang lebih baik di masa mendatang.  

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu mengembangkan ilmu politik dan 

membantu pemerintah daerah membuat kebijakan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Dengan demikian, kesadaran politik masyarakat Kabupaten Sidoarjo akan 

meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan demokrasi dan partisipasi masyarakat 

dalam proses politik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam 

peran Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Kabupaten Sidoarjo dalam 

meningkatkan kesadaran politik masyarakat. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif, pengalaman, dan pandangan individu 

yang terlibat dalam program-program yang dilaksanakan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh data yang lebih kaya dan 

kontekstual mengenai dinamika kesadaran politik di daerah tersebut.  

Desain penelitian ini bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis peran Bakesbangpol dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakat. 

Penelitian ini juga bersifat eksploratif, karena bertujuan untuk menemukan faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas program-program yang dilaksanakan oleh Bakesbangpol. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa Kabupaten Sidoarjo memiliki karakteristik sosial dan politik yang 

unik, serta merupakan daerah yang menjadi fokus perhatian dalam upaya peningkatan 

kesadaran politik masyarakat.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama. Pertama, wawancara 

semi-terstruktur yang dilakukan dengan setiap informan. Pertanyaan dalam wawancara ini 

dirancang untuk menggali informasi tentang peran Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, 

pengalaman para informan terkait program-program kesadaran politik, serta pandangan 

mereka mengenai tantangan yang dihadapi. Seluruh wawancara direkam dan dicatat untuk 
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analisis lebih lanjut. Selain itu, observasi partisipatif juga dilakukan terhadap beberapa 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Bakesbangpol, seperti penyuluhan politik dan pelatihan 

kepemimpinan. Observasi ini bertujuan untuk memahami dinamika interaksi antara Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik dengan masyarakat, serta mengamati secara langsung 

pelaksanaan program-program tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan terkait peran Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik (Bakesbangpol) Kabupaten Sidoarjo dalam meningkatkan kesadaran politik 

masyarakat. Melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, beberapa aspek 

penting dari program-program yang dilaksanakan oleh Bakesbangpol teridentifikasi, serta 

tantangan yang dihadapi dalam upaya tersebut.  

Peran Bakesbangpol dalam Penyuluhan Politik 

Penyuluhan politik adalah salah satu program utama Bakesbangpol. Tujuan program 

ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang hak dan kewajiban mereka 

sebagai warga negara. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekitar 80% informan dari 

populasi yang diwawancarai pernah mengikuti kegiatan penyuluhan yang diadakan oleh 

Bakesbangpol. Mereka menyatakan bahwa pelatihan tersebut meningkatkan pemahaman 

mereka tentang proses politik, seperti partisipasi dalam pengambilan keputusan dan 

pemilihan umum. Penyuluhan ini tidak hanya mengajar tetapi juga membuat orang sadar 

akan pentingnya berpartisipasi dalam proses politik.  

 

Pendidikan Politik bagi Pemuda 

Untuk meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai kebangsaan dan peran pemuda 

dalam politik, Bakesbangpol Sidoarjo mengadakan pendidikan politik bagi pemuda, seperti 

yang dilakukan di Pondok Pesantren Sruni di Gedangan. Selain menurunkan tingkat 

kenakalan remaja, kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan rasa nasionalisme dalam 

karakter generasi muda.  

Pemuda diajak memahami hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara serta 

pentingnya menjaga persatuan melalui sosialisasi interaktif dengan pembicara dari 

Bakesbangpol dan tokoh masyarakat. Diharapkan melalui program ini, generasi berikutnya 

akan lebih sadar politik dan bertanggung jawab, serta mendukung stabilitas sosial di 



Copyright @ Septian Arie Christanto, Ananta Prathama 

Sidoarjo. Selain itu, Bakesbangpol menyelenggarakan program pelatihan kepemimpinan 

untuk pemuda. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekitar 70% peserta pelatihan percaya 

bahwa program ini memberikan mereka keterampilan yang berguna untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan politik dan sosial. Mereka juga belajar tentang komunikasi, kepemimpinan, 

dan cara menyampaikan aspirasi mereka kepada pemerintah. Namun, beberapa peserta 

menyatakan bahwa materi dan durasi pelatihan perlu ditingkatkan agar lebih mendalam. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun program ini membantu, ada ruang untuk perbaikan 

agar lebih sesuai dengan generasi muda.  

Fasilitasi Dialog antara Pemerintah dan Masyarakat 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik membantu pemerintah dan masyarakat berbicara 

satu sama lain. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 

Tahun 2010 Tentang Pedoman Fasilitasi Penyelenggaraan Pendidikan Politik yang tercantum 

pada Pasal 1 ayat 5 yaitu “Pendidikan politik adalah proses pembelajaran dan pemahaman 

tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab setiap warga negara dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara”.  

Observasi menunjukkan bahwa berbagai bagian masyarakat, seperti tokoh 

masyarakat, pemuda, dan perwakilan organisasi masyarakat sipil, sering menghadiri 

kegiatan diskusi ini. Dialog ini memungkinkan masyarakat untuk menyuarakan pendapat 

dan keinginan mereka. Di sisi lain, terdapat hambatan dalam hal keterwakilan meskipun 

dialog ini memberikan kesempatan untuk berinteraksi. Beberapa kelompok masyarakat, 

terutama mereka yang tinggal di daerah terpencil, merasa tidak terwakili dalam diskusi ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih inklusif diperlukan untuk memastikan 

bahwa semua suara masyarakat didengarkan.  

Tantangan dalam Meningkatkan Kesadaran Politik.  

Penelitian ini mengungkapkan berbagai tantangan yang dihadapi meskipun Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik telah melaksanakan sejumlah inisiatif. Pertama, apatisme politik 

di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda, menjadi persoalan yang signifikan. 

Banyak individu merasa bahwa partisipasi dalam politik tidak berpengaruh pada kehidupan 

sehari-hari mereka, sehingga mengurangi minat untuk terlibat. Kedua, terbatasnya sumber 

daya—baik dari segi anggaran maupun tenaga kerja—menghalangi pelaksanaan program-

program yang lebih luas. Ketiga, akses informasi yang sulit, terutama bagi mereka yang 

berada di daerah terpencil, menjadi kendala tersendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa 
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masalah struktural dan sosial masih perlu mendapatkan perhatian lebih, meskipun sudah 

ada upaya dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik. 

Implikasi dan Rekomendasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bakesbangpol Kabupaten Sidoarjo dapat 

meningkatkan kesadaran politik masyarakat melalui program penyuluhan, pelatihan, dan 

diskusi. Tapi apatisme politik, keterbatasan sumber daya, dan aksesibilitas informasi adalah 

masalah yang perlu diperhatikan. Disarankan agar Bakesbangpol bekerja sama dengan 

organisasi masyarakat sipil untuk membuat program tersebut lebih efektif, menjangkau 

masyarakat yang lebih luas, menggunakan media sosial untuk berkomunikasi, dan 

meningkatkan alokasi anggaran untuk program kesadaran politik. Dengan melakukan 

tindakan ini, diharapkan kesadaran politik masyarakat Kabupaten Sidoarjo akan meningkat, 

sehingga masyarakat lebih terlibat dalam proses demokrasi.  

Peran Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Pemilih 

Perempuan melalui Pendidikan Politik di Kabupaten Sidoarjo.   

 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Sidoarjo memiliki peran besar dalam 

meningkatkan partisipasi politik perempuan melalui program pendidikan politik. Tujuan 

program ini adalah untuk memberi perempuan pemahaman tentang hak dan kewajiban 

mereka dalam demokrasi, baik sebagai pemilih maupun sebagai orang yang dapat 

berpartisipasi dalam politik. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik menjangkau perempuan 

dari berbagai latar belakang, termasuk perempuan pedesaan, melalui sosialisasi dan kerja 

sama dengan organisasi perempuan seperti PKK. Metode ini meningkatkan kesadaran 

perempuan tentang nilai suara mereka dalam pemilu dan mendorong mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses politik (Nurhayati, Winarno, & Nuryadi, 2023).  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

(Bakesbangpol) Kabupaten Sidoarjo memiliki peranan yang sangat vital dalam upaya 

meningkatkan kesadaran politik masyarakat. Bakesbangpol berkomitmen untuk 

memperkuat pemahaman warga mengenai hak dan kewajiban mereka, serta mendorong 

partisipasi aktif dalam proses politik. Hal ini dilakukan melalui berbagai program, seperti 

penyuluhan politik, pelatihan kepemimpinan, dan fasilitasi dialog antara pemerintah dan 

masyarakat. 

Penelitian menunjukkan bahwa program penyuluhan politik Badan Kesatuan Bangsa 
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dan Politik mencapai sebagian besar masyarakat, dengan banyak informan yang 

mengakui bahwa mereka lebih memahami masalah politik. Selain itu, program pelatihan 

kepemimpinan membantu generasi muda menjadi lebih siap untuk terlibat dalam 

kegiatan politik dan sosial. Meskipun ada kemajuan, tantangan yang dihadapi masih 

besar.  

Fenomena apatisme politik di masyarakat, terutama di kalangan generasi muda, 

merupakan masalah besar. Banyak orang tidak tertarik untuk berpartisipasi karena mereka 

percaya bahwa mereka tidak akan membawa perubahan yang signifikan. Selain itu, 

program yang lebih luas tidak dapat dilaksanakan karena keterbatasan anggaran dan 

tenaga kerja. Selain itu, aksesibilitas informasi sangat penting, terutama bagi orang-orang 

di daerah terpencil di mana program-program dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

sulit dijangkau.  

Hasil yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas program 

kesadaran politik di Kabupaten Sidoarjo. Pertama, agar mampu menjangkau populasi 

yang lebih luas dan beragam, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik perlu menjalin kerja 

sama yang lebih erat dengan lembaga pendidikan serta organisasi masyarakat sipil. 

Kedua, pemanfaatan media sosial dan teknologi informasi sangat penting untuk 

menyebarluaskan informasi dan mendorong partisipasi masyarakat, terutama di kalangan 

generasi muda. Ketiga, peningkatan alokasi anggaran serta pengembangan sumber daya 

manusia yang terlatih juga menjadi hal yang sangat diperlukan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang jelas mengenai peran 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dalam meningkatkan kesadaran politik di Kabupaten 

Sidoarjo, beserta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Peningkatan 

kesadaran politik di kalangan masyarakat diharapkan akan memperkuat demokrasi dan 

mendorong partisipasi aktif dalam proses politik. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi yang berguna untuk penelitian-penelitian lain yang berkaitan 

dengan kesadaran politik serta peran lembaga pemerintah dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat.  
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